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ABSTRAK

Culture Learning Digital Wetland (CLDW) merupakan platform yang diimplementasikan pada
pembelajaran biologi pada tingkat SMA/MA. Siswa harus mengumpulkan informasi yang diperlukan
dimana dari permasalahan yang dipilih selanjutnya dilakukan pemecahan masalah dan siswa dapat
menemukan solusinya yang dipresentasikan dalam pembelajaran. Masalah yang disajikan dianalisis
secara kritis dan sistematis serta dapat menghasilkan kesimpulan dengan tepat. Peningkatan pemecahan
masalah memerlukan penerapan situasi belajar yang aktif saat pembelajaran melalui implementasi
CLDW berbasis Problem Based Learning (PBL). Metode penelitian ini menggunakan rancangan
eksperimen semu (quasi experiment) yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini
dilaksanakan pada Kelas XI MIPA dimana untuk kelas eksperimen mengimplementasikan CLDW
berbasis PBL, dan untuk kelas kontrol dengan model Direct Instruction (pembelajaran langsung).
Desain rancangan yang digunakan adalah pre-test and post-test with non-equivalent control group
design pada materi sistem koordinasi manusia. Hasil penelitian menunjukkan keefektifan yang lebih
baik pada kelas eksperimen yang mengimplementasikan CLDW berbasis PBL dibanding dengan kelas
kontrol dengan model Direct Instruction. Berdasarkan tabel uji N-gain keterampilan pemecahan
masalah dapat diketahui, kelas eksperimen yang mengimplementasikan CLDW berbasis PBL pada hasil
N-gain 0,73 dengan kategori tinggi dan kelas kontrol hasil N-gain 0,48 dengan kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi CLDW berbasis PBL. membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah pada materi sistem koordinasi manusia.

Kata kunci: CLDW, PBL, pemecahan masalah, sistem koordinasi manusia

PENDAHULUAN

Berbagai model pembelajaran telah diterapkan oleh guru biologi sejak berakhirnya masa
pandemic Covid19 seperti penggunaan alat bantu pembelajaran secara digital (modul digital), video
pembelajaran maupun penerapan Learning Management System (LMS). Salah satu bentuk LMS yang
sudah dikembangkan adalah Culture Learning Digital Wetland (CLDW) yang diimplementasikan pada
pembelajaran biologi pada tingkat tingkat SMA/MA. Berbagai penelitian mengenai CLDW
menunjukkan berbagai hasil seperti peningkatan hasil belajar kognitif, keterampilan generic sains
maupun kemandirian belajar pada berbagai materi pelajaran biologi SMA (Ayuningtyas et al., 2022;
Putra et al., 2021, 2022; Putra & Utami, 2022; Safitri et al., 2022). Hal tersebut merupakan bukti bahwa
CLDW memberikan dampak positif bagi siswa dalam pembelajaran biologi di tingkat SMA/MA.
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CLDW sebagai sarana media pembelajaran yang digunakan peneliti agar memudahkan akses
siswa untuk mencoba hal baru dalam mengimplementasikan e-/learning, berupa absensi siswa, bahan
ajar, Lembar Kerja Siswa (LKPD). CLDW merupakan salah satu sarana pembelajaran e-learning yang
berisi bahan ajar, foto/video pembelajaran, LKPD, materi pembelajaran dan soal-soal. Penggunaan
CLDW menawarkan keunggulan seperti penyajian yang lebih interaktif dan dinamis serta penyajian
elemen visual seperti gambar dan video (Putra et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SMA Banjarmasin didapatkan data
seperti: (1) setelah pandemic berakhir, pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka namun guru lebih
banyak menerapkan direct instruction. (2) pembelajaran lebih difokuskan pada penggunaan modul dan
LKPD yang berbentuk print out dibandingkan digital (3) konten dalam pembelajaran biologi belum
sepenuhnya mengadopsi pemecahan masalah. (4) siswa masih kesulitan untuk berinovasi dalam proses
pembelajaran.

Pemecahan masalah dapat dilakukan melalui keterampilan menulis dengan menghasilkan ide baru
dan kreatif selain keterampilan dalam menelaah dan mengimplementasikan pengetahuan dalam situasi
baru (Hamzah, 2021; Wahyuningsih et al., 2019). Siswa harus mengumpulkan informasi yang
diperlukan sehingga siswa akhirnya pemecahan masalahatau menemukan solusi untuk mereka. Masalah
yang disajikan secara kritis dan sistematis dan dapat menarik kesimpulan dengan tepat. Peningkatan
hasil belajar siswa dalam pemecahan masalahmemerlukan penerapan situasi belajar yang berperan aktif
saat pembelajaran melalui implementasi model Problem Based Learning (PBL). Selain kemampun
pemecahan masalah, terrdapat hasil belajar lain yang perlu menjadi perhatian seperti hasil belajar
psikomotor. Hasil belajar psikomotor siswa diperoleh dari hasil observasi terhadap kinerja siswa
selama proses pembelajaran berlangsung terutama ketika siswa melakukan percobaan atau
praktikum. Peningkatan penilaian psikomotrik menunjukkan peningkatan dengan kriteria 74.8
jika dibandingkan kelas lainnya (Meishanti, 2020).

Penggunaan model pembelajaran seperti PBL merupakan salah model yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk pemecahan masalahdan berpikir kritis. PBL memberikan permasalahan
dan memberikan solusinya oleh siswa. PBL berfokus pada penyelidikan, karya nyata maupun kolaborasi
selain itu dan guru dapat memberikan contoh nyata serta acuan yang jelas (Astuti et al., 2019; Suwono
et al., 2023). siswa mengimplementasikan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai pemicu untuk
mencapai tujuan belajar bukan hanya sekedar diselesaikan, melainkan masalah digunakan untuk
menambah pemahaman siswa. Secara garis besar, PBL melibatkan pertanyaan utama atau masalah yang
diajukan oleh pendidik lalu siswa bekerja sama dan memutuskan strategi yang tepat untuk memecahkan

masalah. Selain itu PBL meningkatkan hasil belajar secara signifikan (Pramana et al., 2020) serta
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memberikan kesempatan bagi siswa mengembangkan keterampilan psikomomtornya selama
pembelajaran Biologi (Darmayanti et al., 2022)

Tujuan penulisan artikel adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan pemecahan
masalah siswa kelas XI MIPA dengan implementasi CLDW berbasis PBL pada materi sistem koordinasi

pada manusia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu (quasi experiment) yang terdiri
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas eksperimen yaitu XI MIPA 3
(pembelajaran dengan CLDW berbasis PBL) sedangkan untuk kelas kontrol ada kelas XI MIPA 1
(pembelajaran dengan model Direct Instruction (pembelajaran langsung). Desain rancangan yang
digunakan adalah pre-test and post-test with non-equivalent control group design yaitu desain penelitian
yang hanya terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen (pembelajaran dengan CLDW berbasis
PBL) dan kelompok kontrol (pembelajaran dengan model Direct Instruction (pembelajaran langsung).

Sebelum memberi perlakuan (kegiatan pembelajaran), kedua kelas terlebih dahulu diberi tes awal
(pre-test) untuk mengetahui keterampilan awal kedua kelompok terhadap materi yang akan diajarkan.
Setelah diberi perlakuan, dilakukan tes akhir berupa post-test untuk mengetahui hasil peningkatan
keterampilan pemecahan masalah siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
SMA Banjarmasin pada Tahun Ajaran 2022/2023. Sampel penelitian ditetapkan sebanyak dua kelas,
pada kelas XI MIPA 1 berjumlah 70 orang siswa dan kelas XI MIPA 3 berjumlah 84 orang siswa dengan
teknik purposive sampling, pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Rancangan penelitian kuasi eksperimen mengimplementasikan pre-test and post-test with non-
equivalent control-group design digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan penelitian

Kelas Pretest X Posttest
Eksperimen (O X 0}
Kontrol 0s X2 O4
Keterangan:
O : Pre-test kelas experimen O3 : Pre-test kelas kontrol
O, : Post-test kelas experimen Oj : Post-test kelas kontrol

X : Pembelajaran dengan mengimplementasikan CLDW
berbasis PBL (X;) dan model pembelajaran langsung (X>)

Hasil Penelitian
Analisis deskriptif mengimplementasikan uji N-gain yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji N-gain pemecahan masalah
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Hasil Belajar Kognitif Proses

Sub Materi Kelas Ket. Kelas Ket.
Ekperimen Kontrol
Sistem Koordinasi Manusia 0,73 Tinggi 0,48 Sedang

Berdasarkan tabel uji N-gain keterampilan pemecahan masalah dapat diketahui jika keefektifan
implementasi CLDW berbasis PBL pada pembelajaran sistem koordinasi manusia kelas eksperimen dan
kontrol memiliki hasil yang berbada yaitu, kelas eksperimen hasil N-gain 0,73 dengan kategori tinggi
dan kelas kontrol hasil N-gain 0,48 dengan kategori sedang, yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan rerata hasil belajar kognitif produk

Hasil Belajar Kognitif Produk

Kelas Kontrol (XI MIPA 1) Kelas Eksperimen (XI MIPA 3)
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
51,71 75,42 55,40 90,54

Berdasarkan Tabel 3 terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif produk siswa kelas kontrol
dan eksperimen melalui implementasi CLDW berbasis PBL, nilai rata-rata pos-test pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

Adapun sajian ringkasan rerata hasil belajar kognitif produk pada Gambar 1.

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

80 75,42 100 90,54
70 30
60 51,71
50 60 55,4
30
10 0

0

Gambar 1. Diagram ringkasan rerata pemecahan masalah
Data hasil belajar kognitif produk siswa selanjutnya dianalisis dengan mengimplementasikan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji hipotesisnya mengimplementasikan uji wilcoxon

aplikasi SPSS (Versi 25).

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data, implementasi CLDW berbasis PBL yang dilakukan dalam

penelitian meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa secara signifikan dengan nilai
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terkoreksi sebesar 42,28 pada kelas kontrol dan 66,07 kelas eksperimen. Peningkatan keterampilan
pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu sebesar
32,72% kelas eksperimen dan 23,04% kelas kontrol. Hasil ini diperoleh dari pre-test dan post-test yang
dilakukan siswa di awal dan akhir proses pembelajaran. Peningkatan yang signifikan ini juga didukung
oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya menunjukkan bahwa hasil
penelitian pada penggunaan model PBL secara konsisten karena telah terbukti keberhasilannya terhadap
keterampilan pemecahan masalah. Demikian pula penelitian yang dilakukan dalam penerapan model
PBL telah meningkatkan keterampilan pemecahan masalah secara signifikan (Nisak & Istiana, 2017;
Supiadi & Julung, 2016)

Pada kelas eksperimen yang menerapkan CLDW berbasis PBL, peningkatan keterampilan
pemecahan masalah siswa disebabkan ciri PBL yaitu melatih siswa dalam pemecahan masalah yang
dihadapinya melalui langkah-langkah pembelajaran PBL telah terlaksana. Tahapan model PBL yang
dilakukan pada penelitian ini terdiri dari mengorientasikan siswa terhadap masalah, mengorganisasikan
siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelas eksperimen
yang mengimplementasikan CLDW berbasis PBL melaksanakan tahapan pembelajaran yaitu, pada
sintak 1 PBL (mengorientasikan siswa pada masalah) menyajikan sebuah video dari youtube terkait
dengan kearifan lokal wisata siring menara pandang melalui penggunaan klotok yang masih sebagai
transportasi di kawasan Banjarmasin yang terkenal dengan daerah seribu sungai, siswa disini diberi
apersepsi dan motivasi sehingga siswa dapat mengetahui materi yang akan diajarkan. Pada sintak 2 PBL
(mengorganisasikan siswa untuk belajar) dalam penelitian ini tidak hanya berfokus dengan pembelajaran
dan model namun ingin memberikan pengalaman baru terhadap siswa mengenai penggunaan e-learning
dalam bentuk CLDW dan kearifan lokal yang ada di Banjamasin terkait lahan basah. Penggunaan
teknologi memberikan manfaat dalam pembelajaran untuk tumbuh lebih baik (Fadli et al., 2022;
Rusminah et al., 2022), hal ini juga tercermin dari penggunaan CLDW dalam pembelajaran biologi yang
dapat meningkatkan kemandirian, dan keterampilan generik sains (Putra et al., 2021; Putra & Utami,
2022)

Pada sintak 3 PBL (membimbing penyelidikan individu maupun kelompok) dalam tahap ini siswa
membagi kelompok dan mencari pemecahan masalah dalam tugas yang diberikan berupa LKPD di
CLDW, siswa harus mengunduh dan mengumpulkan kembali tugas pada room yang sudah disediakan.
Pada sintak 4 PBL (mengembangkan dan menyajikan hasil karya) siswa mempresentasikan hasil LKPD
yang sudah di kerjakan dengan saling memberi masukan dan sarannya antar kelompok sehingga
mendapatkan pengetahuan yang lebih luas dan diskusi berjalan dengan lancar. Pada sintak 5 PBL
(menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) pada tahap ini siswa dapat menyimpulkan

apa saja yang dibahas dalam materi tersebut dan memberi kebermaknaan dalam pembelajaran serta
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mengerjakan tugas tambahan yang diberikan berupa membuat hasil karya/ produk berupa video
wawancara terkait penyakit/ kelainan sistem saraf manusia dengan melalui narasumber yang telah
ditentukan oleh guru.

Pada kelas kontrol, proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan presentasi dan diskusi. Pada
awal pembelajaran siswa mendapatkan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang akan
dipelajarinya. Kemudian pendidik menampilkan materi dalam bentuk power point (PPT) berkaitan
dengan materi pelajaran dan siswa memerhatikan materi yang disampaikan oleh pendidik. Pada akhir
penayangan materi, siswa mendapatkan kesempatan untuk memberikan pertanyaan berkaitan dengan
materi pelajaran. Tahap selanjutnya siswa mendapatkan tugas untuk mengerjakan permasalahan yang
terdapat di dalam LKPD secara berkelompok. Penggunaan LKPD juga dapat membantu sebagai
pengarah dalam pelaksanaan model PBL (Lestari et al., 2020)

Pada pertemuan selanjutnya siswa mendapatkan kesempatan untuk mempresentasikan hasil
diskusi berkaitan dengan permasalahan yang terdapat pada LKPD sedangkan siswa lain yang
memberikan pertanyaan kepada kelompok yang melakukan presentasi. Pada setiap akhir presentasi

pendidik memberikan penguatan kepada siswa berkaitan dengan tema yang telah dipresentasikan.

KESIMPULAN

Implementasi CLDW berbasis PBL menunjukkan keefektifan yang lebih baik pada kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung.
Berdasarkan tabel uji N-gain keterampilan pemecahan masalah dapat diketahui dimana kelas
eksperimen yang mengimplementasikan CLDW berbasis PBL pada hasil N-gain 0,73 dengan kategori
tinggi dan kelas kontrol hasil N-gain 0,48 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi CLDW berbasis PBL membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan pemecahan

masalah pada materi sistem koordinasi manusia.
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